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BAB II

PENANAMAN KEBIASAAN BERDOA
A. Penanaman Kebiasaan Berdoa 

1. Pengertian penanaman kebiasaan berdoa
a. Penanaman berarti “menanam atau menjadikan”

b.  Kebiasaan berarti “menjadikannya biasa atau sesuai kebiasaan dan adatnya”

c. Berdoa yaitu penggunaan kata-kata yang ditujukan kepada Tuhan dengan berbagai cara baik ketika beribadah maupun dalam hati dan untuk berbagai kondisi kesadaran tanpa bicara dimana pikiran diarahkan menuju dunia spiritual yaitu dunia yang selalu ingat kepada sang pencipta (dalam penyerahan diri, cinta dan peribadatan).
 Sedangkan menurut Harun Yahya berdoa adalah “menyeru, memanggil, memohon dengan amat sangat, minta pertolongan.” 
 Didalam Al Quran doa yang digambarkan sebagai memalingkan wajah kepada Allah dengan segenap jiwa\pengakuan atas kelemahan diri seseorang dan keterbatasan kekuasaannya dihadapan kekuasaan Allah yang tak terhingga dan meminta pertolonganNya. Sedangkan didalam kitab Min Muqowwimat Nafsiyah Islamiyyah doa adalah “ibadah dan Allah sangat mencintai hambaNya yang berdoa kepadaNya disertai dengan memenuhi seruanNya, terikat dengan syariatNya dan mengikuti Rasul”.

Dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa penanaman kebiasaan berdoa adalah menanam atau membentuk sebuah adat kebiasaan pada diri seseorang untuk selalu berdoa atau memohon kepada Allah dengan segenap jiwa dan pengakuan atas kemahakuasaan Allah menggunakan kata-kata ataupun tidak, disertai dengan memenuhi seruanNya, terikat dengan syariatNya atau dengan kaata lain melaksanakan seluruh perintah dan menjauhi seluruh larangan Allah dan menjadikan Rasul sebagai panutan atau contoh dalam setiap perbuatan.
2. Dasar dan Tujuan Penanaman Kebiasaan Berdoa
Dasar dan tujuan penanaman kebiasaan berdoa pada anak usia dini bisa kita lihat dari berbagai sumber antara lain:

a. Al Quran 
Adalah “sumber kebenaran dalam Islam yang kebenarannya tidak dapat diragukan lagi”.

(((((( ((((((((((( (( (((((( ( ((((( ( ((((( (((((((((((((( ((( 
Artinya :

”Kitab (Al Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk kepada mereka yang bertakwa”. (QS. Al Baqarah 2)
Dalam Surah Al Luqman ayat 12-19 : 

(((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((( (((((((( (( ( ((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((( ( ((((( (((((( (((((( (((( (((((( ((((((( (((( (((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( (((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((( (((((((( ((( ((((((((((((((( (((((( ((((((((((( (((( ((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( ((( ((( (((((( (((( ((((( (((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( ((( (((((((((( (((((((((( ( (((((((((( ((((((( (((( ((((((( (((((( ( (((( (((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( (((((((( ((( (((( ((((((((( (((((( ((((( (((((((( ((((((( ((( (((((((( (((( ((( ((((((((((((( (((( ((( (((((((( (((((( ((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( (((( ((((((((( (((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((((((((( (((((( (((( ((((((((( ( (((( ((((((( (((( (((((( ((((((((( (((( (((( ((((((((( (((((( (((((((( (((( (((((( ((( (((((((( ((((((( ( (((( (((( (( (((((( (((( ((((((((( ((((((( (((( (((((((((( ((( (((((((( (((((((((( ((( (((((((( ( (((( ((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya :

”Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” (QS. Luqman : 12 – 19)
Menurut Ahmad Patoni dari QS. Luqman diatas terdapat lima azas pendidikan  yaitu :

1) Azas pendidikan tauhid.

2) Azas pendidikan akhlak kepada orang tua dan masyarakat.

3) Azas pendidikan amar ma’ruf nahi mungkar.
4) Azas pendidikan kesabaran dan ketabahan.

5) Azas pendidikan social kemasyarakatan (tidak boleh sombong).

Begitu juga di dalam Al Quran surah Al A’raf 172.

(((((( (((((( (((((( (((( (((((( ((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( (((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((((((( (((((( ( (((((((((( ( ((( (((((((((( (((((( ((((((((((((( ((((( ((((( (((( (((((( (((((((((( ((((( 

Artinya : 

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman : “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab : “Betul (engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak   mengatakan : ”Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”. 

b. As Sunah
Secara etimologis adalah thariq (jalan) atau manhaj (metode).  Menurut ulama ahli hadist, sunah adalah perkataan, perbuatan, taqrir (legalisasi), sifat akhlak dan anggota badan yang disandarkan kepada Rasulullah Saw.  Sedangkan menurut ulama ushul fiqh, sunah adalah “perkataan, perbuatan dan legalisasi terhadap suatu perkataan\perbuatan yang datang dari rasulullah saw”.

Rasulullah telah menjelaskan bahwa doa kedua orang tua merupakan doa yang dikabulkan di sisi Allah. Dengan doa ini rasa cinta akan semakin bertambah, begitu juga kasih sayang dari hati kedua orang tua akan semakin mantap.  Dengan begitu keduanya akan senantiasa memanjatkan doa kepada Allah demi kebaikan anak dan masa depannya. Oleh karena itu kita menemukan anjuran dari Nabi terhadap orang tua agar, mendoakan kebaikan untuk anak-anaknya. sebagaimana yang dikutip oleh M Suwaid dalam bukunya mendidik anak bersama nabi bahwa Abdurrazzaq meriwayatkan dari Abdul Hamid Al Anshari dari ayahnya dari kakeknya bahwa kakeknya masuk Islam, namun isterinya tidak mau turut masuk Islam.  Ia kemudian datang membawa puteranya yang masih kecil dan belum baligh.  Nabi kemudian memerintahkan sang ayah agar duduk di sebelah sini dan ibu di sebelah situ, dan kemudian beliau menyuruh anak itu untuk memilih antara ayah dan ibunya.  Beliau berdoa, “Ya Allah, berilah ia petunjuk.”  Akhirnya ia pergi ke tempat ayahnya.  Diriwayatkan oleh Ahmad dan Nasa’i.

Demikian pula HR Bukhori dalam Al Adab Al Mufrod yang juga dikutip oleh M. Suwaid bahwa Rasulullah bersabda:
Mereka itu disebut oleh Allah sebagai Abrar (orang-orang yang baik) karena mereka berbakti (berbuat baik) kepada orang tua dan anak-anak.  Sebagaimana kamu mempunyai hak atas anakmu, maka anakmu juga mempunyai hak atasmu.

Dari sini kita dapat mengambil kesimpulan bahwa mendoakan kejelekan buat anak-anak sama dengan merusaknya, sehingga dilarang oleh Rasul, bila kita ambil mafhum mukhalafahnya atau makna kebalikannya adalah kita dianjurkan untuk mendoakan yang baik agar anak kita bisa menjadi orang-orang bertakwa. Mendoakan saja dianjurkan apalagi bila kita mengajarkan kebiasaan berdoa.
c. Pendapat praktisi pendidikan

1) Menurut Siti Rofidah seorang pemerhati pendidikan anak usia dini bahwa tujuan anak ditanamkan kebiasaan berdoa adalah agar menjadi anak yang sholeh, yang bertakwa kepada Allah SWT, yang memahami, menyadari dan melaksanakan tanggungjawab kepada Allah, Rasul dan seluruh kaum muslim, dengan mengemban dakwah Islam untuk mengembalikan kemuliaan Islam dan kaum muslim.

2) Menurut Abdullah Nashih Ulwan pendidikan dengan pengajarkan dan pembiasaan adalah pilar terkuat dalam pendidikan dan metode paling efektif dalam membentuk iman anak serta meluruskan akhlaknya

3) Menurut Armey Arief Pembiasaan merupakan sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam

Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan hal-hal baik yang diharapkan nanti dia akan mempunyai sifat-sifat itu, dan menjauhi sifat tercela.  “Kebiasaan dan latihan itulah yang membuat dia cenderung kepada melakukan yang baik dan meninggalkan yang kurang baik”

3. Fungsi penanaman kebiasaan berdoa

a. Meningkatkan kemampuan bahasa anak

Ibu yang membiasakan melafazhkan doa ketika memulai berbagai aktivitas juga terbukti meningkatkan kemampuan berbahasa anak sejak dini, diharapkan ibu mulai membiasakan anak berdoa ketika, akan dan selesai menyusu, akan dan bangun tidur.  Berdasarkan pengamatan, anak yang terbiasa mendengarkan doa sebelum ia menyusu akan memiliki kemampuan melafazhkan kalimat doa tersebut lebih cepat.  “Yaitu pada usia ia baru memiliki kemampuan mengucapkan dua patah kata”
  Hal ini disebabkan kehidupan agama anak tumbuh secara verbal.  Mereka menghafal secara verbal kalimat-kalimat keagamaan dan selain itu pula dari amaliah yang mereka laksanakan berdasarkan pengalaman menurut tuntunan yang diajarkan kepada mereka dalam kehidupan sehaari-hari. 
b. Berpengaruh terhadap perkembangan keagamaan pada usia dewasa

Perkembangan agama pada anak sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan agama anak itu di usia dewasanya.  Banyak orang dewasa yang taat karena pengaruh ajaran dan praktek keagamaan yang dilaksanakan pada masa kanak-kanak mereka. 
 Latihan yang bersifat verbalis atau melalui kata-kata dan upacara-upacara yang bersifat ritualis (praktek) merupakan hal yang berarti dan merupakan salah satu ciri dari tingkat perkembangan agama pada anak-anak.

c. Melalui pendidikan agama 
“Diharapkan individu dapat mengembangkan potensi takwanya” 
 karena selalu mendapatkan pendidikan-pendidikan yang semakin menambah pengetahuan akan ajaran agama, juga pelatihan-pelatihan yang membuat potensi takwanya semakin kokoh

d. Terbiasa memiliki akhlak yang mulia.  
Sebab imannya telah menancap kokoh dan kebiasaannya mengingat Allah telah dihayati di dalam dirinya melalui pembiasaan mengulang-ulang ungkapan “Allah bersamaku, melihatku, menyaksikanku”.  Setiap kali mereka akan tidur dan setelah membaca doa sebelum tidur.

e. Mampu menghadapi persoalan hidup

Menambah kekuatan dan semangatnya, serta mempersiapkannya untuk memasuki masa dewasa.  Anak akan lebih mampu menghadapi persoalan-persoalan kehidupan

4. Cara-cara menanamkan kebiasaan berdoa

a. Dengan cara menanamkan Aqidah Islamiyyah

Aqidah merupakan pokok\azas ajaran dalam Islam.  Seorang muslim yang mempunyai aqidah Islam kuat, maka akan mengakui kekuasaan Allah dan menyadari kelemahan dirinya di hadapan Allah
Sehingga yang harus dilakukan adalah memberikan hafalan, pemahaman kemudian kepercayaan, keyakinan dan pembenaran.  Atas pokok-pokok keimanan yaitu iman pada Allah, malaikatNya, KitabNya, para RasulNya, hari akhir dan qadla dan qadar.

b. Teladan yang baik

Keteladanan yang baik memberikan pengaruh besar terhadap jiwa anak sebab anak banyak meniru kedua orang tuanya bahkan keduanya bisa membentuk karakter anak.
  Tindak keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada dasarnya diperoleh dari meniru. Misalnya, berdoa dan shalat, mereka melaksanakan ibadah tersebut karena hasil melihat realitas di lingkungan.  Baik berupa pembiasaan ataupun pengajaran yang intensif mengenai ibadah tersebut  
Dalam segala hal anak merupakan peniru yang ulung dan sifat peniru ini merupakan modal yang penting dalam pendidikan keagamaan pada anak
.

c. Bercerita Serial Keagamaan

Anak usia tiga sampai enam tahun fase perkembangan keagamaan ada pada tingkat the fairy tale stage (tingkat dongeng) dan konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi dan juga dalam menghayatinya  disesuai kan dengan perkembangan intelektualnya.

d. Memperlakukan Anak dengan Penuh Kasih Sayang

Hal ini penting karena pada usia ini belum berkembang pemahaman akan kasih sayang Tuhan, atau lebih jauhnya konsep kehidupan beragama.  Melalui kasih sayang orang tuanyalah anak mengambil contoh untuk kasih sayang Tuhan dalam kehidupan beragama. Anak akan menaruh sikap percaya kepada orang tuanya dan bersikap positif terhadap apa yang disampaikan orang tuanya.  Sikap-sikap ini akan memberi pengaruh yang cukup besar terhadap kesadaran beragama pada anak.  “Pada diri anak akan berkembang konsep bahwa agama itu adalah sesuatu yang menyenangkan”.

e. Memberikan hafalan

Pendapat yang dikemukakan oleh Rehani dalam bukunya berawal dari keluarga revolusi belajar cara Al Quran bahwa langkah pertama yang dapat diberikan dalam menanamkan keimanan adalah dengan memberikan hafalan terhadap suatu konsep yang diinginkan oleh orang tua agar anak-anak menguasainya, sebab proses pemahaman harus di awali dengan hafalan terlebih dahulu.  Ketika anak hafal akan suatu konsep tersebut kemudian, memahaminya maka, akan tumbuh dalam dirinya sebuah keyakinan dan akhirnya membenarkan apa yang telah dihafalkannya tersebut.
 Sehingga tidaklah mengherankan jika suatu saat kita mendapati anak tersebut melaksanakan ajaran agamanya seperti shalat atau berdoa.  Dan lebih jauh lagi dalam pergaulannya dengan teman sebaya mereka akan menolak sesuatu yang bertentangan dengan pengajaran yang selama ini mereka terima dari orang tuanya.
Pembentukan kebiasaan menurut Simandjuntak merupakan salah satu problem didalam perkembangan anak.  Problem ini pun timbul didalam proses pembentukan kebiasaan anak. Anak-anak harus merubah kebiasaannya dari kebiasaan yang selalu tergantung pada orang tua menjadi kebiasaan yang mandiri dalam menjalankan kehidupan sehari-hari termasuk menjalankan kebiasaan-kebiasan baru dari tugas-tugas mereka sebagai makhluk social dan makhluk beragama, anak-anak mulai mengontrol gerakan-gerakan reflek melalui proses belajar dan mematuhi larangan dari orang tua ataupun peraturan dalam mayarakatnya.  
Sehingga orang tua harus memperhatikan kondisi-kondisi sebagai berikut:

a. 
Melalui proses identifikasi anak ingin mempunyai kedudukan (peranan) yang sama dengan orang dewasa

b. 
Berbuat baik mendapatkan ganjaran yang tidak baik akan di hukum

c.
Orang tua memberi kesempatan pada anak-anak untuk mengambil inisiatif belajar

d.
Memberikan ganjaran dimana perlu dan memperkuat percakapan dan ketrampilan yang telah dikuasai oleh anak.

Syarat-syarat yang perlu diperhatikan dalam pendekatan pembiasaan:

a. Mulailah pembiasaan sebelum terlambat yaitu sejak usia bayi karena anak memiliki daya rekam yang sangat kuat dalam menerima pengaruh lingkungan sekitarnya tidak peduli apakah kebiasaan tersebut positif atau negative. Merugikan dirinya ataukah menguntungkan masa depannya. Yang mereka perhatikan hanyalah apa yang menyenangkan baginya.  Oleh karena itu orang tua harus lebih bersikap waspada dan tidak terlambat dalam memberikan atau menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik.
b. Pembiasaan dilakukan secara kontiniu, teratur dan terprogram.  Dalam hal ini faktor pengawasan sangat menentukan dalam pencapaian keberhasilan.  Jangan sampai orang tua bersikap lemah dalam menerapkan program yang telah disusun karena anak akan melihat sebuah peluang untuk bisa menghindar dari peraturan tersebut.  Orang tua juga harus bersikap konsisten bila orang tua sendiri yang menyalahi peraturan yang dibuat maka, orang tua juga harus bersedia menerima hukuman sesuai dengan peraturan yang dibuat 
c. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan tegas.  Jangan memberi kesempatan yang luas kepada anak didik untuk melanggar kebiasaan yang telah ditanamkan.  Karena satu kali saja tidak konsisten maka anak akan mencoba lagi dan mereka akan belajar dari pengalaman.  Hendaknya orang tua memahami sikap tegas dan konsisten bukanlah seperti seorang jendral dengan prajuritnya, akan tetapi dimaknai secara lembut, penuh kasih saying tapi taat pada peraturan yang telah ditetapkan 
d. Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat mekanistis, hendaknya secara bertahap dirubah menjadi kebiasaan yang disertai dengan kata hati anak didik itu sendiri.  Agar anak menyadari betapa pentingnya melakukan aktivitas tersebut.  Sehingga tidak tertanam dalam diri anak bahwa, ia melakukan segala peraturan tersebut karena faktor paksaan dari orang tuanya, akan tetapi sudah berkembang dalam diri anak-anak sebuah pengertian bahwa kebiasaan tersebut akan menjadikan dirinya menjadi lebih baik.

B. Faktor-Faktor  Keberhasilan Peranan Kebiasaan Berdoa:
1.
Faktor Pembawaan (Internal)

Yaitu keyakinan bahwa manusia mempunyai fitrah keberagamaan.  Sebagaimana firman Allah dalam surah Ar Rum 30 dan Asy Syura 8
 terdiri dari:
a. Faktor Hereditas
Sejak penemuan sifat kebakatan pada tanaman oleh J.Gregor Mendel (1822-1884), telah dilakukan sejumlah kajian terhadap hewan dan manusia.  Kajian genetika modern terhadap manusia kemudian dikembangkan oleh H. Nilson Etib dan R Emerson serta E. East.  Bahwa jiwa keagamaan memang bukan secara langsung sebagai faktor bawaan yang diwariskan secara turun temurun, melainkan terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainnya yang mencakup kognitif, afektif dan konatif.  Tetapi dalam penelitian lain terhadap janin terungkap bahwa “makanan dan perasaan ibu berpengaruh terhadap kondisi janin yang dikandungnya.”

Meskipun belum dilakukan penelitian mengenai hubungan antara sifat-sifat kejiwaan anak dengan orang tuanya, namun tampaknya pengaruh tersebut dapat dilihat dari hubungan emosional antara ibu dan anaknya.  selain itu Rasul Saw juga menganjurkan untuk memilih pasangan hidup yang baik dalam membina rumah tangga.  Hal ini terbukti bahwa, keturunan dipengaruhi oleh sifat orang tuanya. Baik yang berasal dari keturunan tercela maupun yang berasal dari keturunan terpuji dapat mempengaruhi sifat-sifat keturunan berikutnya

b. Tingkat Usia

Dalam bukunya the development of religious on children, Ernest Harm sebagaimana dikutip oleh Jalaludin Rahmat mengungkapkan bahwa perkembangan agama pada anak-anak ditentukan oleh tingkat usia mereka.  Perkembangan tersebut dipengaruhi pula oleh perkembangan berbagai aspek kejiwaan termasuk perkembangan berpikir.  “Ternyata, anak yang menginjak usia berfikir kritis lebih kritis pula dalam memahami ajaran agama”

1) Kepribadian

Kepribadian pada setiap manusia terbentuk oleh pola berfikir (aqliyah) dan pola bersikapnya (nafsiyah)
Aqliyah yaitu cara yang digunakan untuk memikirkan sesuatu. Nafsiyah yaitu cara yang digunakan seseorang untuk memenuhi tuntutan naluri dan kebutuhan jasmani.
 
Dengan cinta dan kesabaran maka, orang tua dapat membangun kepribadian Islam pada anak yang tercermin dari pola pikir dan pola sikap anak yang islami.  Orang tua yang memahami kebutuhan religius ini akan senantiasa merangsang aktifitas berfikir dan aktifitas bersikap anak sesuai standart Islam.  Menstimulasi aktifitas berfikir dengan cara menstimulsi unsur-unsur\komponen berfikir (indra, fakta, info, otak).  Sedangkan aktifitas bersikap adalah dalam rangka pemenuhan kebutuhan jasmani dan naluri (beragama, mempertahankan diri dan melestarikan jenis). “Orang tua dapat menstimulasi alat indra anak dengan cara melatih semua alat indra sedini mungkin.”
  Pembentukan standart berfikir (akidah islam) juga harus dimulai sejak usia dini dan terus dimantapkan pada usia selanjutnya.  Dengan mengajak anak melakukan aktivitas diluar rumah seperti pengamatan terhadap alam semesta, keindahan alam, luasnya samudra dan berbagai aktivitas tadabbur alam lainnya akan mengakibatkan anak menjadi mengerti betapa maha kuasanya Allah dan betapa besar kekuasaannya, mengamati bagaimana Allah menciptakan  manusia dengan segala keunikkannya akan membuat anak menghargai dan memelihara dirinya maupun orang lain karena didalam manusia terdapat tanda-tanda kemahakuasaan allah, maupun juga mengamati kehidupan diluar kehidupannya sehari-hari maka akan tumbuh kepekaannya terhadap sesame dan lingkungan.  Fakta-fakta dan penjelasan yang diberikan haruslah disesuaikan dengan kadar berfikir dan usia anak.

2) Kondisi Kejiwaan  
Kondisi kejiwaan ini terkait dengan kepribadian sebagai faktor intern.  Ada beberapa model pendekatan yang mengungkapkan hubungan ini.  Model psikodinamik yang dikemukakan Sigmund Freud menunjukkan gangguan kejiwaan ditimbulkan oleh konflik yang tertekan di alam ketidaksadaran manusia, sehingga menyebabkan goncangan jiwa dalam diri seseorang.  Selanjutnya pendekatan biomedis, fungsi tubuh yang dominan akan mempengaruhi kondisi jiwa seseorang, misalnya seseorang yang bertumbuh gendut maka akan lebih cenderung pada makanan dan berdifaat malas.  Ada juga pendekatan model gabungan menurut pendekatan ini pola kepribadian dipengaruhi oleh berbagai faktor dan bukan hanya oleh faktor-faktor tertentu saja yaitu factor intern dan ekstern  Kondisi kejiwaan yang abnormal akan mempengaruhi terhadap perkembangan jiwa keagamaannya hal ini bisa dilihat pada anak-anak yang kurang normal, maka jiwa keagamaannya akan cenderung berbeda dengan anak-anak yang normal.

2. 
Faktor Eksternal
Manusia sering disebut dengan homo religius (makhluk beragama).  Pernyataan ini menggambarkan bahwa manusia memiliki potensi dasar yang dapat dikembangkan sebagai makhluk yang beragama.  Jadi manusia dilengkapi potensi berupa kesiapan untuk menerima pengaruh luar sehingga dirinya dapat di bentuk menjadi makhluk yang memiliki rasa dan perilaku keagamaan.  “Pengaruh tersebut dapat berupa bimbingan, pembinaan, latihan, pendidikan yang secara umum disebut sosialisasi.”
  Faktor ekstern yang dinilai berpengaruh di dalam perkembangan jiwa keagamaan dapat dibagi menjadi tiga yaitu :
a. Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam kehidupan manusia.  Anggota-anggotanya terdiri atas ayah, ibu dan anak-anak.  Bagi anak-anak, keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa keagamaan anak, karena dalam lingkungan keluargalah anak-anak melihat untuk pertama kalinya bagaimana, keluarganya beribadah atau melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan.  Menurut Hurlock sebagaimana dikutip Syaman Yusuf bahwa keluarga merupakan training centre atau “pusat pelatihan bagi penanaman nilai-nilai (pengembangan fitrah atas jiwa beragama anak)”
 Keluarga juga merupakan institusi yang pertama dan utama.  Sebagai peletak fondasi bagi pendidikan anak selanjutnya.  Peranan keluarga sangat besar dalam membentuk pola kepribadian anak.
Karena itu, orang tua sebagai penanggung jawab atas kehidupan keluarga harus memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak-anaknya dengan menanamkan ajaran agama dan akhlakul karimah

b. Lingkungan Institusional

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai program yang sistematik dalam melaksanakan bimbingan sesuai dengan potensinya.  Menurut Hurlock yang dikutip oleh Syaman Yusuf “pengaruh sekolah terhadap perkembangan kepribadian anak sangat besar, karena sekolah merupakan subtitusi dari keluarga dan guru-guru substitusi dari orang tua”.
  Dalam kaitannya dengan upaya mengembangkan fitrah beragama para siswa, maka sekolah terutama dalam hal ini guru agama, mempunyai peran yang sangat penting dalam mengembangkan wawasan pemahaman, pembiasaan dalam mengamalkan ibadah atau pembiasaan dalam pergaulan sehari-hari dengan akhlak yang mulia dan sikap apresiatif/tertarik  terhadap ajaran agama.  Menurut Al Nahlawi yang dikutip oleh Rehani ada beberapa fungsi sekolah yaitu:

Menyempurnakan tugas keluarga dalam hal pendidikan agama, memperluas wawasan dan pengalaman anak melalui transfer nilai dan peradaban, wahana penyucian dan pembersihan.  Yakni membersihkan ilmu-ilmu dari penyelewengan terhadap akidah Islam yang telah dinodai oleh bid’ah dan khurafat.

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal ikut memberi pengaruh dalam membantu perkembangan kepribadian anak.  Menurut Singgih Gunarsa yang dikutip oleh Jalaludin pengaruh itu dapat dibagi tiga kelompok, yaitu: “kurikulum dan anak, hubungan guru dan murid, hubungan antar anak.” 
 Dilihat dari kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan, tampaknya ketiga kelompok tersebut ikut berpengaruh.  Sebab, pada prinsipnya perkembangan jiwa keagamaan tidak dapat dilepaskan dari upaya untuk membentuk kepribadian yang luhur.  Dalam ketiga kelompok itu secara umum tersirat unsur-unsur yang menopang pembentukan jiwa keagamaan seperti ketekunan, disiplin, kejujuran, simpati, sosiabilitas, toleransi, keteladanan, kesabaran, dan keadilan.  Perlakuan dan pembiasaan bagi pembentukan sifat-sifat seperti itu, umumnya menjadi bagian dari program pendidikan di sekolah dan di dalam lingkungan masyarakat
Yaitu situasi atau kondisi interaksi sosial dan sosio kultural yang secara potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama atau kesadaran beragama individu.  Corak perilaku anak\remaja, merupakan cermin dari corak atau perilaku warga masyarakat pada umumnya.  Oleh karena itu, disini dapat dikemukakan bahwa “kualitas perkembangan kesadaran beragama pada anak sangat tergantung pada kualitas perilaku orang dewasa di dalam masyarakatnya.”
  Boleh dikatakan setelah menginjak usia sekolah, sebagian besar waktunya dihabiskan di sekolah dan masyarakat.  Berbeda dengan situsasi di rumah dan sekolah, umumnya pergaulan di masyarakat kurang menekankan pada disiplin atau aturan yang harus dipatuhi secara ketat.  Meskipun tampaknya longgar, namun “kehidupan bermasyarakat dibatasi oleh berbagai norma dan nilai-nilai yang didukung warganya”.
  Karena itu, setiap warga berusaha untuk menyesuaikan sikap dan tingkah laku dengan norma dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.  Dengan demikian, kehidupan bermasyarakat memiliki suatu tatanan yang terkondisi untuk dipatuhi bersama.  Lingkungan masyarakat lebih bersifat  sebagai cerminan kultur/budaya yang berlaku pada kehidupan warganya.  Sehingga ketika kita menginginkan anak-anak tumbuh dalam lingkungan yang kondusif terhadap pertumbuhan jiwa keberagamaan mereka, maka yang harus dilakukan salah satunya adalah turut menciptakan terwujudnya kondisi tersebut.  Dengan memberikan pendidikan terhadap lingkungan, agar masyarakat  menjadi sebuah tempat yang ideal bagi pertumbuhan jiwa keberagamaan anak-anak usia dini.  Sebagaimana kita ketahui bahwa anak usia dini adalah peniru ulung dari pola perilaku orang dewasa disekitarnya, yang setiap hari diamati dari mulai cara berbicara, berpakaian sampai life style atau gaya hidupnya.
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